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ABSTRAK 

Pengaruh Daya Saing Komoditi Ekspor non Migas terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Sumatera bagian Selatan 

Oleh: 

Wahyu Aji Wijaya; Prof. H. Syamsurijal, AK, Ph.D; M. Subardin, S.E M.Si. 

Salah satu cara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi adalah melalui 

pengembangan komoditas pokok, seperti karet, kopi,  kelapa sawit, dan batubara 

yang akan mampu bersaing di pasar internasional. Daya saing komoditas ini 

mempunyai dampak pada pertumbuhan ekonomi provinsi di Sumatera bagian 

selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel terdiri dari 

time series dari tahun 2010 sampai 2016 dan di lima provinsi. Model regresi 

berganda digunakan untuk memperkirakan pengaruh daya saing terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan estimasi metode random effect. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing masing-masing komoditi secara 

signifikan dan positif mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera 

bagian selatan. 
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ABSTRACT 

 

Plantation Commodity Competitiveness And Economic Growth Of Provinces 

In South Part Of Sumatera 

 

By : 

Wahyu Aji Wijaya; Prof. H. Syamsurijal, AK, Ph.D; M. Subardin, S.E M.Si. 

 

One way of promoting economic growth is through development of basic 

commodity,such as rubber, coffee, palm oil, and coal which will be able to 

compete in international market. The competitiveness of these commodities is 

supposed to have an impact on economic growth of provinces in the south part of 

Sumatera.Data used in this study are panel data consist of time series from 2010 

to 2016 and individual cross-section of five provinces. Multiple regression model 

is used to estimate the effect of competitiveness on economic growth using 

random effect estimation method. The results of study show that competitiveness 

of each commodity significantly and positively affects economic growth of 

provinces in south part of Sumatera. 

 

Key words: Competitiveness, Economic Growth, Plantation Commodity, non Oil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan daerah, maka salah satu kebijakan 

yang penting untuk dilakukan adalah dengan cara meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi melalui potensi-potensi yang dimiliki  masing masing daerah dengan 

memilih komoditas/sektor yang diunggulkan. Menurut Tarigan (2007: 79), setelah 

otonomi daerah,masing-masing daerah sudah  lebih bebas dalam menetapkan 

sektor/komoditi yang diprioritaskan pengembangannya.  

Kemampuan pemerintah daerah untuk melihat sektor yang memiliki 

keunggulan/kelemahan di wilayahnya menjadi sangat penting. Sektor yang 

memiliki keunggulan, mempunyai prospek yang lebih baik untuk dikembangkan 

dan diharapkan dapat mendorong sektor-sektor lain untuk berkembang. 

 Menurut Dumairy (1996:181), secara garis besar, komoditas ekonomi di 

Indonesia dibagi ke dalam dua kelompok sektor yaitu migas dan non migas. 

Selama ini pengembangan sektor migas selalu menjadi prioritas dalam 

menyokong pembangunan suatu daerah. 

 Akan tetapi sejarah membuktikan bahwa ketergantungan pada sektor 

migas khususnya ekspor komoditi-komoditi migas pada suatu daerah dalam 

jangka panjang merupakan suatu hal yang kurang menguntungkan bagi  

kelangsungan pembangunan ekonomi daerah tersebut. 
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 Penyelenggaraan perekonomian nasional pernah mengalami masa sulit 

akibat kebijakan yang terlalu bergantung pada ekspor migas selama periode 

sebelum 1980-an. Pada tahun1970-an, Indonesia dapat menikmati penghasilan 

devisa dari sektor migas sebagai sumber devisa utama. Sementara kebijaksanaan 

dalam sektor non migas waktu itu lebih kepada peningkatan produksi dan 

subtitusi impor. Hal tersebut berubah ketika harga migas mengalami kemerosotan 

yang besar sejak tahun 1980.Untuk mempertahankan tingkat ekspor dan laju 

pertumbuhan perekonomian, maka kemerosotan hasil devisa dari sektor migas 

perlu diimbangi dengan peningkatan ekspor non migas. Ketergantungan terhadap 

ekspor migas sebagai sektor andalan tunggal dalam ekspor ternyata kurang 

menguntungkan untuk jangka waktuyang panjang. Tahun 1980-an merupakan 

awal dari upaya nasional ke arah pengembangan ekspor non migas (Hamdani, 

2007: 10). 

 Selain fakta sejarah tersebut, terdapat satu alasan lain mengapa 

ketergantungan mutlak suatu daerah terhadap sektor unggulan migas rentan 

merugikan keberlangsungan pembangunan ekonomi. Alasan tersebut adalah 

seperti yang dikemukakan oleh Tietenberg (2000:149) bahwa komoditas migas 

merupakan sumber daya energi yang sifatnya dapat habis dan tak dapat 

diperbaharui. Sumber daya migas memiliki keterbatasan jumlah dalam waktu 

tertentu sehingga apabila sumber daya itu menipis atau habis maka hal tersebut 

dipastikan akan mengganggu serta menghambat kesinambungan pembangunan 

ekonomi. 
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 Dalam persaingan internasional khususnya didalam daya saing produk 

ekspor, ada tiga aspek yang perlu diperhatikan (Amir, 2003:281), aspek tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1) Harga, dalam menawarkan sesuatu produk harga haruslah sama atau lebih 

rendah dari harga yang ditawarkan pesaing, atau biaya produksinya lebih 

rendah dari biaya produksi di negara tujuan. Dalam hal ini negara 

pengekspor memiliki keunggulan komparatif.  

2) Mutu Produk, Mutu yang ditawarkan harus memenuhi atau sesuai dengan 

selera konsumen.  

3) Waktu Penyerahan, harus sesuai dengan situasi dan kondisi pasaran di 

negara tujuan. Keterlambatan pengapalan dan penyerahan barang dapat 

berakibat fatal karena memungkinkan produk tersebut tidak lagi 

dipasarkan yang akhirnya dapat mengurangi selera dan permintaan akan 

produk tersebut.  

 

Proses pembangunan ekonomi suatu daerah harus dipahami sebagai 

sebuah proses yang diproyeksikan dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena  

itu, sektor migas tak dapat dijadikan satu-satunya penopang unggulan bagi 

perekonomian suatu daerah. Perlu adanya kebijaksanaan pengembangan sektor 

non migas untuk mendampingi sektor migas. Sektor non migas terdiri dari 

subsektor pertanian, pertambangan dan bahan galian, serta industri pengolahan. 

Ketiga subsektor non migas ini memiliki kontribusi yang tidak kalah penting bagi 

pertumbuhan ekonomi daerah. 
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Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasarkan pandangannya 

bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya 

peningkatan ekspor dari wilayah tersebut (Tarigan, 2007: 28). 

 Sementara itu menurut Sjafrizal (2008:90), berdasarkan Model Basis 

Ekspor yang dikemukakan North, hipotesa yang dapat ditarik dari model tersebut 

adalah bahwa pertumbuhan ekonomi suatu wilayah berhubungan positif dengan 

peningkatan ekspor dari wilayah yang bersangkutan. Oleh karena itu, peningkatan 

ekspor perlu dilakukan untuk merangsang tumbuhnya perekonomian di suatu 

wilayah. 

Tabel 1.1 Total Nilai Ekspor di Sumatera bagian Selatan dalam us dollar ($) 

No Tahun 
Provinsi 

Bengkulu Lampung Jambi Sumatera Selatan 

Bangka 

Belitung 

1. 2010 270.381.823 2.496.630.990 1.488.056 3.516.895.995 1.787.482.258 

2. 2011 241.654.341 3.241.949.359 2.383.555 5.057.407.484 2.833.010.873 

3. 2012 267.493.793 3.713.302.782 1.845.235 4.371.655.370 1.761.478.721 

4. 2013 193.943.889 3.927.401.357 1.437.144 3.915.682.121 1.596.414.126 

5. 2014 94.100.780 3.903.062.269 1.282.431 3.083.945.522 1.653.121.973 

6. 2015 96.048.663 3.871.409.591 1.076.261 2.442.612.693 1.191.059.426 

7. 2016 108.101.168 6.965.629.322 973.946 1.978.880.275 1.140.133.846 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

 Berdasarkan data ekspor di Sumatera Bagian Selatan dapat di jelaskan 

bahwa nilai ekspor dari 5 provinsi tersebut mengalami fluktuasi di setiap 

tahunnya. Perkembangan nilai ekspor yang tinggi di pengaruhi juga oleh jumlah 

produksi yang tinggi. Nilai ekspor yang tertinggi dari kelima provinsi tersebut 

adalah Provinsi Sumatera Selatan, Lampung, dan Bangka Belitung yang masing-

masing mencapai nilai lebih dari 1Milyar US dollar. 
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 Nilai ekspor di Provinsi Sumatera Selatan mencapai nilai 2Milyar US 

dollar per tahun. Pada tahun 2016 salah satu subangsi komoditi ekspor terbesar 

adalah komoditi ekspor non migas, berupa Karet dan barang dari karet, dan 

Minyak dan lemak hewan/nabati ( Minyak Kelapa Sawit ) dan Batubara. Nilai 

komoditi ekspor karet adalah 1.295.925.718 atau (1milyar US dollar) dan Minyak 

Kelapa Sawit (CPO) mencapai angka 137.339.234 atau ( 137juta US dollar ). 

Kedua komoditi tersebut merupakan komoditi unggulan yang dimiliki di 

Sumatera Selatan yang bisa meningkatkan perekonomian domestic yang didapat 

berupa devisa dari komoditas tersebut. Adapun nilai ekspor di Provinsi Lampung 

mencapai nilai 6.965.629.322 atau ( 7Milyar US dollar ) per tahun. Pada tahun 

2016 subangsi nilai ekspor terbesar adalah komoditi ekspor non migas berupa 

Minyak dan lemak hewan/nabati ( Minyak Kelapa Sawit ), Kopi, Karet dan 

barang dari karet dan Batubara. Keempat komoditas tersebut merupakan komoditi 

unggulan di  Provinsi Lampung. Nilai ekspor Minyak kelapa sawit (CPO) adalah 

2.612.616.268 atau ( 2Milyar US dollar ), Nilai ekpor Kopi adalah 1.558.712.374 

( 1,5Milyar US dollar ), Nilai ekspor Karet adalah 168.952.795 ( 100Juta US 

dollar ) dan nilai ekspor batubara adalah 385.616.771 atau sebesar (385 Milyar 

USD). Dilihat dari subangsi nilai ekspor di Provinsi Lampung tersebut, 50% di 

sumbang oleh komoditi ekspor non migas, dibandingkan dengan provinsi 

Sumatera Selatan nilai keselurahnnya hanya komoditi ekspor kopi yang mampu 

berdaya saing atau dengan kata lain mempunyai nilai yang tinggi ( mencapai nilai 

2 Milyar USD ) dari keempat komoditi di Provinsi Lampung. 
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Fenomena ini tentunya sangat menarik untuk diteliti. Dilihat daari 

komoditi ekspor terbesarnya merupakan komoditi non migas. Dalam penelitian ini 

komoditi yang akan dibahas adalah komoditi Ekspor Karet, Kopi, Kelapa Sawit ( 

dalam bentuk Minyak kelapa sawit) dan Batubara. Dan daerah yang dibahas  

dalam penelitian ini adalah Provinsi Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel), 

adapun daerah Sumbagsel yaitu Provinsi Bengkulu, Lampung, Jambi, Sumatera 

Selatan dan Bangka belitung. Dalam penelitian ini penulis mencoba 

mengungkapkan keempat komoditi tersebut yang mempunyai nilai daya saing 

yang tinggi dengan menggunakan metode Revealed Comparative Advantge atau 

Indeks Keunggulan Komparatif ( RCA ) dan dari hasil metode RCA terssebut 

apakah komoditi Karet, Kopi, Kelapa Sawit dan Batubara mempunyai pengaruh  

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera  bagian Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah, yaitu : 

1) Bagaimana pengaruh daya saing ekspor  non migas terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera bagian Selatan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak di capai adalah : 

1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh daya saing ekspor non migas 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera bagian Selatan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan perumusan masalah sebelumnya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

akademik sebagai berikut : 

  A. Manfaat Teoritis. 

 Sebagai aplikasi dari teori daya saing,ekspor dan impor, dan teori ekonomi 

regional yang di persempit menjadi teori sektor unggulan atau teori basis 

ekonomi. 

  B. Manfaat akademik. 

 Untuk memberikan gambaran dan menambah wawasan mengenai kondisi 

sektor / komoditi unggulan ekspor non migas yang terdapat di sumatera 

selatan, serta memperkaya bahan kajian teori untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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